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MOTIO :

o Memang baik, menjadi orang penting, tetapt jaufi lebifi penting untuk, selalu

berusaha menjadi orang yang baik,

o Dengan Ifmu Kehidupan menjadi mudaf, dengan seni Rehidupan menjadi indah dan

dengan agama hidup menjadi terarah dan bermakna



Kupersembahkan untuk, yang Tersayang dan Tercinta sebagai tanda keteRunanku

.........

dalam menuntut ilmu Kepada :

v ALLAH SWT
Alhamdulillaf, berkat rafimat dan. Rarunia-Nya selama ini yang selafi
diberikan Kepadaky. Sunggufi Mulia dan Maha Besar Engkau Ya Allah.

v AYVAHANDA dan IBUNDA Tercinta

A Kakak-Kakakfu dan Saudaraky : Mas Ratman + Mbak Andm,
Kak Agus, Mbak Tata, Kak Wahiyu, dan Iis, Novi

A Kedua Keponakankyu : Tmam dan Nindi yang fucu dan bandel.. .

A My Honey, for perhatian o do’anya

A Adik-adif Angkatky : Lina, Evi < Achie

v Al My Best Friend (Songol Gank's T Danu, Yudi, DF, Lelek)

& AL My Lovely Friend (Yuteh, Pi2t, Dede, Ewie, FIFIEN, and Rieke)
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Semoga Allah SWT memberkati Kita semua. . . Amin.
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ABSTRAKSI

ANALISA STRUKTUR ORGANISASI PROYER
PADA BAGPRO. PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN METROPOLITAN
(Studi Kasus : Paket Peningkatan Jalan Poros Ampera)

Pelaksanaan suatu proyek merupakan rangkaian mekanisme kegiatan atau pekerjaan
yang rumit, berlapis-lapis, dan saling ketergantungan satu sama lain. Sifat pekerjaannya
terbagi-bagi sesuai dengan karakteristik dan profesi pekerjanya. Semakin besar suatu proyek,
mekanisme kegiatan di dalam proses konstruksi akan semakin kompleks. Hal ini
mengakibatkan bertambah sulitnya pengendalian proses konstruksi proyek tersebut. Sehingga
untuk mewujudkan keterpaduan dan integritas keseluruhan kegiatan serta pekerjaan hingga
menghasilkan suatu bangunan, mutlak diperlukan upaya-upaya koordinasi dan pengendalian
melalui cara-cara yang sistematis.

Agar pelaksanaan suatu pekerjaan dapat berhasil dengan baik, maka perlu diterapkan
sistem koordinasi yang terarah. Pada pelaksanaanya, tujuan, sasaran, dan teknik-teknik
pelaksanaan setiap pekerjaan hendaknya dinyatakan secara jelas dan terperinci. Selain itu,
perlu juga diterapkan Konsep Pendekatan Tim karena pada umumnya proyek-proyek tidak
cukup memiliki sumber daya dan wewenang untuk betul-betul mandiri. Pada pelaksanaannya,
proyek-proyek masih tergantung dari sumber-sumber atau otoritas lembaga lain.

Adapun pada Paket Proyek Peningkatan Jalan Poros Ampera ini, sistem
pengorganisasian yang digunakan dalam proyek adalah jenis Struktur Organisési Proyek
Murni (OPMi). Organisasi ini merupakan alternatif bila diinginkan efektivitas yang tinggi dari

penyelenggaraan proyek. Dalam pelaksanaan proyek, perhatian para personil dan tim proyek

Xiv




bertitik pusat pada tujuan yang merupakan sasaran tunggal dari pelaksanaan proyek tersebut,
dan menomorduakan efisiensi sumber daya.

Dari analisa masing-masing organisasi pihak proyek mengenai tata kerja akan tugas dan
tanggung jawab dari personilnya, maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa pengalihan
dan perangkapan jabatan pada suatu fungsi tertentu yang mana hal tersebut bukanlah
merupakan suatu penyimpangan. Hal ini disebabkan karena personil yang memegang jabatan
tersebut berhalangan hadir pada jam kerja sehingga pada saat itu fungsi tersebut kosong.
Untuk mengisi kekosongan itu maka jabatannya dialihkan kepada personil tertentu yang mana
telah diketahui oleh personil yang digantikan dan atas perintah dan persetujuan dari pimpinan.

Namun hal tersebut hanya berlangsung pada bulan ketiga dan keempat dimana seluruh
personil proyek berupaya untuk memaksimalkan waktu yang tersedia sehingga pelaksanaan
pekerjaan proyek dapat selesai lebih awal dari waktu rencana.

Titik berat kajian difokuskan pada struktur organisasi proyek pada Bagian Proyek
Pembangunan Jalan dan Jembatan Metropolitan di Provinsi Sumatera Selatan pada Paket
Proyek Peningkatan Jalan Poros Ampera, dimana proyek ini merupakan contoh kasus yang

sudah menerapkan struktur organisasi proyek murni yang telihat pada struktur organisasi yang

dipergunakan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pada era pembangunan yang semakin pesat ini negara Indonesia khususnya di wilayah
Propinsi Sumatera Selatan, pihak pemerintah maupun pihak swasta berupaya dalam
meningkatkan hubungan kerja di suatu pelaksanaan pekerjaan proyek. Pekerjaan tersebut
dapat berupa pembangunan fisik proyek yang salah satunya adalah seperti pada Bagian Proyek
Pembangunan Jalan dan Jembatan Metropolitan (Paket : Proyek Peningkatan Jalan Poros
Ampera).

Proyek peningkatan jalan ini merupakan salah satu proyek dari Departemen Permukiman
dan Prasarana Wilayah, Direktorat Jenderal Tata Perkotaan dan Tata Perdesaan, yang
dilaksanakan pada Tahun 2004 dengan dana yang bersumber dari APBN Murni Tahun
Anggaran 2004.

Tujuan utama dari Pelaksanaan Paket Proyek Peningkatan Jalan Poros Ampera ini adalah
untuk pengembangan Kota Palembang pada bagian Hulu. (daerah Reklamasi Kawasan
Seberang Ulu). Sebelumnya jalan tersebut sebelumnya telah dibangun, tetapi karena arus lalu
lintas makin meningkat, dan juga kondisi jalan yang makin lama makin rusak karena dilalui
kendaraan dengan beban yang melebihi kekuatan jalan, maka dirasakan perlu dengan adanya
pelaksanan peningkatan jalan tersebut. Selain itu juga peningkatan jalan ini untuk
meningkatkan aksesibilitas menuju daerah tersebut karena terjadinya mobilitas yang tinggi

pada saat pelaksanaan PON XVI Tahun 2004 lalu. Jalan ini menghubungkan jalan Lingkar

........................




Luar Kota (Penghubung Jalan Lingkar Barat-Timur dan Lingkar Utara - Selatan Kota
Palembang).

Untuk mengimbangi hal di atas, sangat diperlukan adanya pelaksanan peningkatan jalan
di daerah tersebut. Pelaksanaan pekerjaan ini berlokasi di daerah Kawasan Seberang Ulu
(Jalan akses menuju Jaka Baring) Kota Palembang. Karena di dalam pelaksanaan ini terlibat
beberapa pihak yang terdiri dari banyak unsur maka sangatlah penting adanya perhatian yang
mendalam akan fungsi penerapan suatu sistem pengorganisasian dalam suatu proyek. Proyek
ini telah selesai tahép pelaksanaannya, dan sekarang masih berada dalam tahap pemeliharaan.

Dalam penelitian ini Penulis mengambil judul “Analisa Struktur Organisasi Proyek
Pada Bagian Proyek Pembangunan Jalan dan Jembatan Metropolitan (Studi Kasus : Paket
Proyek Peningkatan Jalan Poros Ampera)”, karena penulis ingin mengetahui dan
menganalisa tentang hubungan kerjasama masing-masing anggota dan besarnya tanggung
jawab mereka terhadap tugas dan kewajiban masing-masing dalam satu kesatuan struktur
organisasi pada pelaksanaan proyek tersebut.

Pelaksanaan wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing unsur proyek
berdasarkan jabatannya dalam struktur organisasi sangatlah penting, dan dapat menopang
kegiatan fisik proyek agar kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan suatu proyek dapat
terjamin. Perlu diketahui bahwa dalam suatu pelaksanaan pekerjaan proyek, masih saja terjadi
adanya pengambilalihan dan perangkapan jabatan dari suatu personil terhadap personil lain
dalam menjalankan tugas, wewenang dan tanggung jawab, terutama bila tanpa adanya
perintah dan persetujuan dari atasan yang bersangkutan. Sangatlah penting adanya penerapan
sistem pengorganisasian itu karena mengingat banyaknya jumlah pihak yang ikut berperan

menangani penyelenggaraan proyek peningkatan jalan tersebut dan juga jadwal pelaksanaan

pekerjaan




pekerjaan satu dengan yang lain saling terkait, agar semua b‘agian pekerjaan proyek yang
ditangani oleh para pihak tersebut dapat bergerak menuju sasaran secara tepat.

Dengan sistem pengorganisasian ini, maka akan terlihat adanya hubungan erat antara
merencanakan dan mengorganisir suatu kegiatan. Secara umum mengorganisir adalah
mengatur unsur-unsur sumber daya perusahaan yang terdiri dari tenaga kerja, tenaga ahli,
material, dana, dan lain-lain dalam suatu gerak langkah yang sinkron untuk mencapai tujuan
organisasi dengan efektif dan efisien. Pada tahap awal ditekankan adanya perencanaan yang
matang sebelum langkah-langkah nyata pelaksanaan pekerjaan dimulai. Agar proses
pelaksanaan fisik konstruksi berlangsung dengan baik, dibutuhkan wadah dalam bentuk
struktur organisasi. Pengertian bentuk organisasi yang paling sederhana adalah bersatunya
kegiatan-kegiatan dari dua individu atau lebih di bawah koordinasi, dan berfungsi untuk
mempertemukan menjadi satu tujuan. Sedangkan tentang tujuannya juga sangat beraneka
ragam sesuai dengan keinginan dan cita-cita organisasi yang bersangkutan. Tujuan setiap
organisasi harus merumuskan secara jelas agar dapat diketahui oleh seluruh anggotanya dan
dapat diukur tingkat keberhasilannya. Semakin banyak melibatkan banyak individu atau
kelompok yang berbeda-beda macam kegiatan atau jenjang kewenangannya, bentuk organisasi
akan semakin menjadi kompleks. Adapun macam struktur organisasi terbagi atas Organisasi

Proyek Fungsional (OPF), Organisasi Proyek Murni, dan Organisasi ProyekMatriks (OPM).

1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka perumusan

masalahnya adalah :



1. Apakah terdapat adanya pengalihan dan perangkapan jabatan para personil proyek
dalam menjalankan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya dalam satu kesatuan
struktur organisasi pada saat pelaksanaan pekerjaan proyek berlangsung.

2. Apakah sistem struktur organisasi dapat mengidentifikasi dan mengetahui bagaimana
hubungan kerjasama masing-masing anggota, besarnya tanggung jawab, serta kinerja

mereka terhadap tugas dan kewajiban di dalam pelaksanaan proyek tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1.  Untuk menganalisa mengenai peranan sistem pengorganisasian di dalam pelaksanaan
proyek tersebut.

2.  Untuk menganalisa penggunaan struktur organisasi pada pelaksanaan proyek dengan
cara menyesuaikan pembagian wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing pihak

proyek tersebut.

I.4 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam tulisan ini akan dibahas secara umum mengenai pengertian proyek, manajemen
proyek dan sistem organisasi. Titik berat kajian akan ditekankan pada penerapan dan peranan
struktur organisasi pada pelaksanaan proyek tersebut.

Berdasarkan judul yang penulis ambil yaitu Analisa Struktur Organisasi Proyek Pada

Bagian Proyek Pembangunan Jalan dan Jembatan Metropolitan (Studi Kasus : Paket

Proyek Peningkatan Jalan Poros Ampera), maka penulis bermaksud membuat batasan

masalah yang meliputi :




|. Penerapan sistem organisasi yang dibahas hanya terbatas pada aktivitas saat

pelaksanaan proyek.

2. Informasi yang ditinjau terbatas pada kebutuhan yang mendukung dan berhubungan
dengan sistem pengorganisasian dalam proyek.

3. Pengoptimalisasikan setiap unsur proyek agar dapat berperan dengan baik sesuai

dengan tugas dan tanggung jawabnya.

1.5 Metodologi Penelitian

Adapun metode penelitian yang diambil dalam penulisan ini yaitu dengan
mengumpulkan data secara langsung di lapangan baik yang didapat dari pihak penyelenggara
proyek maupun pihak luar yang juga berkepentingan dengan proyek tersebut. Setelah didapat,
data yang ada dibahas dengan melakukan analisis kasus. Selain daripada itu, penulis juga

melakukan Studi Pustaka sepanjang penulisan laporan ini.

I.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

e Bab I, Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

e Bab II, Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tentang pengertian umum proyek, bentuk dan kegiatan proyek,

manajemen proyek serta fungsi dasar dan integrasi, membahas tentang Organisasi °




Proyek Konstruksi, membahas mengenai peran dari organisasi proyek, membahas
tentang bentuk organisasi, tata organisasi dan tim proyek

Bab III, Metodologi Penelitian

Bab ini mencakup metodologi penelitian yang dilakukan dalam penyelesaian laporan
tugas akhir ini.

Bab VI, Pembahasan Masalah

Menguraikan tentang pembahasan masalah pada struktur organisasi, terdiri dari
struktur organisasi Pihak Pengelola Proyek, Direksi Teknik, Konsultan Pengawas, dan
Kontraktor Pelaksana.

Bab V, Kesimpulan

Bab ini memberikan kesimpulan mengenai analisa hasil penelitian pada proyek

tersebut.
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